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ABSTRACT 

Small and Medium Enterprises (MSMEs) as one of the elements of economic growth occupy a strategic 
position to accelerate structural changes in order to improve the people's standard of living. In the current 
development of globalization, MSME actors must keep up with changes with the existence of a payment system 
in the form of Non-Cash and Cash. The payment system is an important component in MSME finance and is also 
one of the performance programs of Bank Indonesia as the Central Bank in improving the payment system in 
order to achieve better economic growth. This type of research is quantitative research with the aim of this study 
to find out how much effect non-cash payments and cash payments have on MSME finances, especially in the 
Sedati sub-district, by collecting data through questionnaires distributed to 117 MSME actors who have met the 
income criteria from the technical analysis business sector data with multiple regression analysis also used 
hypothesis testing, namely partial t test, simultaneous F test of determination efficiency. This study found that 
non-cash variables on MSME finance showed a positive and significant effect on MSME in Sedati District. 
Based on statistical calculations, it is known that the t- count value is greater than t-table, so it means that Ha is 
accepted while H0 is rejected, so non-cash payments have an effect on the MSME economy in Sedati Regency. 
Proving financial variables, t-count is greater than t-table, then Ha is accepted while H0 is rejected, so that cash 
payments have an effect on MSME financing in Sedati District. 
Keywords: non-cash payments, cash payments, MSME finance 

 
ABSTRAK 

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) sebagai salah satu elemen petumbuhan perekonomian yang 
menempati posisi strategis untuk mempercepat perubahan struktural dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat. Pada perkembangan globalisasi saat ini pelaku UMKM harus mengikuti 
perubahan dengan adanya sistem pembayaran berupa Non-Tunai dan Uang tunai. Sistem 
pembayaran merupakan komponen penting dalam keuangan UMKM dan juga merupakan salah satu 
program kinerja dari Bank Indonesia selaku Bank Sentral dalam meningkatkan sistem pembayaran guna 
mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Penelitian ini jenis penelitian kuantitatif dengan 
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa pengaruh pembayaran Non-tunai dan 
pembayaran tunai terhadap keuangan UMKM khususnya di kecamatan sedati, dengan pengumpulan 
data melalui kuesioner yang disebar kepada 117 pelaku UMKM yang telah memenuhi kriteria 
penghasilan dari bidang usaha teknis analis data dengan analisis regresi berganda juga menggunakan 
uji hipotesis yaitu uji t secara parsial, uji F secara simultan konfisiensi determinasi Penelitian ini 
menemukan bahwa variabel non tunai terhadap keuangan UMKM menunjukkan pengaruh positif 
dan 
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signifikan terhadap UMKM di Kecamatan Sedati. Berdasarkan perhitungan statistik diketahui 
bahwa nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, sehingga berarti Ha diterima sedangkan H0 
ditolak, sehingga pembayaran nontunai berpengaruh terhadap perekonomian UMKM di 
Kabupaten Sedati. Membuktikan variabel keuangan, t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka Ha 
diterima sedangkan H0 ditolak, sehingga pembayaran tunai berpengaruh terhadap 
pembiayaan UMKM di Kecamatan Sedati. 

 
Kata kunci : pembayaran non tunai, pembayaran tunai, keuangan UMKM 

 
Pendahuluan 

Pada keadaan sekarang masyarakat melakukan peralihan pembayaran yang dahulu 

menggunakan pembayaran tunai sekarang masyarakat sangat banyak melakukan 

pembayaran non tunai. Pada saat ini perkembangan teknologi begitu pesat, karena itu 

masyarakat sangatlah bergantung dan memanfaatkan teknologi terkini. Pada perkebangan 

teknologi masa kini mengharuskan masyarakat, perusahaan, dan pelaku UMKM harus 

mengikuti perkebangan zaman, karena agar tidak tertingal oleh teknologi yang sangat 

berkembang pesat. 

Sistem Pembayaran non-tunai marak digunkan oleh pelaku UMKM, karena dapat 

membantu UMKM mengurangi risiko kehilangan uang tunai dan mempermudah 

pemantauan arus keuangan, sehingga dapat meningkatkan stabilitas keuangan UMKM. 

Namun, pembayaran non-tunai juga memerlukan infrastruktur dan akses teknologi yang 

memadai, sehingga tidak semua UMKM mampu mengadopsinya. Maka sebaliknya, 

pembayaran tunai tidak kalah eksis dengan pembayaran non tunai, karena masih banyak 

digunakan oleh UMKM dan masyarakat. akan tetapi memiliki risiko kehilangan dan sulit 

diaudit. Oleh karena itu, maka pemilihan metode pembayaran yang tepat sangat penting 

bagi keuangan UMKM di Kecamatan Sedati. 

Tujuan peningkatan sistem keamanan pembayaran adalah untuk menjaga kepercayaan 

masyarakat terhadap berbagai alternatif metode pembayaran yang digunakan masyarakat 

dalam kegiatan keuangannya. Di sisi lain, peningkatan efisiensi dengan menggabungkan 

sistem pembayaran sangat penting bagi sektor sistem pembayaran, agar sistem pembayaran 

dan penggunanya lebih efisien secara nasional, karena tidak diperlukan beberapa alat 

pembayaran untuk memberikan layanan yang berbeda. transaksi pembayaran. 

Non tunai adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan transaksi keuangan atau 

pembayaran yang tidak melibatkan uang tunai secara fisik. Transaksi non tunai melibatkan 

penggunaan instrumen pembayaran elektronik, seperti kartu kredit, kartu 
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debit, transfer bank, pembayaran melalui aplikasi perbankan digital, atau sistem 

pembayaran elektronik lainnya. Tunai adalah istilah yang mengacu pada uang fisik atau 

pembayaran yang dilakukan dengan menggunakan uang tunai yang dapat disentuh dan 

diraba secara langsung. Uang tunai terdiri dari kertas dan koin yang dikeluarkan oleh bank 

sentral atau otoritas moneter suatu negara. 

Oleh karena itu, metode pembayaran dan alat pembayaran untuk transaksi keuangan 

terus berubah. Perkembangan teknologi alat pembayaran mengubah peran uang tunai 

sebagai alat pembayaran dalam bentuk pembayaran bebas yang lebih efisien dan ekonomis. 

Namun pelaku UMKM sebenarnya tidak suka dengan pembayaran non tunai karena uang 

yang masuk dari pembayaran non tunai harus di ambil dulu melalui ATM ataupun bank 

karena proses pencairan yang bisa dilakukan dengan proses tersebut. Akan tetapi pelaku 

UMKM menginginkan proses transaksi yang menggunakan uang secara langsung agar 

dapat dipergunakan secara langsung untuk memenuhi kebutuhan pahan pokok UMKM. 

Dengan demikian, bisa dilihat bahwa permasalahan UMKM adalah apakah pembayaran 

non tunai di sukai oleh pelaku UMKM atau pembayaran tunai yang lebih di sukai pelaku 

UMKM karena pengaruh dari pembayaran tersebut berdampak pada sektor keuanga 

UMKM. Pembiayaan UMKM tergantung kepada proses pembayaran konsumen karena 

nantinya dari proses pembayaran tersebut pengelolaan keuangan UMKM bisa di hitung 

serta mepengaruhi pembelian bahan pokok. 

Maka dari itu, perlu diketahui bagaimana pengaruh pembayaran nontunai dan 

pembayaran tunai terhadap perekonomian UMKM di Kecamatan Sedati baik secara positif 

maupun negatif. Temuan penelitian ini memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dan 

masyarakat luas dalam menetapkan kebijakan dan strategi untuk memajukan sektor UMKM 

di daerah. Maka penulis harus melakukan pelaksanaan penelitian, tentang judul “Pengaruh 

Pembayaran Non Tunai dan Tunai terhadap keuangan UMKM Kecamatan Sedati (studi 

kasus usaha makanan dan minuman)”. 

Metode Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang pencarian responden 

menggunakan kusioner yang nantinya data terebut sebagai penelitian oleh penulis. 

Penelitian ini dilakukan dengan pemberian pertanyaan terhadap responden untuk di 

tentukan berapa data survei yang di dapat. Obyek yang di ajukan oleh peneliti yaitu 

tentang pengaruh pajak reklame dan restoran terhadap pertumbuhan ekonomi. Berikut 

variabelnya, (X1) Non tunai (X2) Tunai (Y) Keuanga UMKM. 

pengertian Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu - 

individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Menurut Hadari Nawawi (1983), Populasi 

adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas manusia, hewan, benda-benda, 

tumbuh, peristiwa, gejala, ataupun nilai tes sebagai sumber data yang mempunyai 

karakteristik tertentu dalam suatu penelitian yang dilakukan. Jadi populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 165 pengusaha UMKM kecamatan Sedati. 

Adalah suatu pengubahan pengukuran apa yang seharusnya diukur. Penelitian ini 

menggunakan jenis skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, 
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sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena 

sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

menghasilkan data kuantitatif. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai alat pengumpulan data yang 

menggunakan kuesioner atau angket berupa daftar pernyataan tertulis yang dibuat melalui 

G-form yang kemudian disampaikan kepada responden khususnya pelaku UMKM untuk 

dapat memberikan pernyataan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya . Metode kuesioner 

sebagai instrumen utama harus memenuhi lulus uji persyaratan, yaitu uji validitas dan uji 

reliabelitas merupakan media bantu yang difungsikan oleh peneliti untuk mengukur atau 

menghimpun informasi sebagai bahan pengolahan data mengenai objek yang sedang diteliti. 

Hasil Dan Pembahasan 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 1 hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

 

 

 

 

Unstandardi

zed 

Coefficient

s 

 

 

Standard

iz ed 

Coefficie

nts 

 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

 

 

 

Collinear

ity 

Statistic

s 

 

Mod

el 

  

B 

 

Std. 

Error 

 

Beta 

Tolera

n 

ce 

 

VIF 

1 (Constant) 1.077 .709  1.519 .132   

total 

pernyataan 

x1 

.455 .083 .475 5.500 .000 .133 7.499 

http://www.jejakpendidikan.com/search/label/pengertian


866 
 

SOSIALITA 

Vol… No…(2023) 

total 

pernyataan 

x2 

.494 .088 .484 5.601 .000 .133 7.499 

a. Dependent Variable: total pernyataan y 

Sumber: data sekunder hasil pengelolaan dengan spss versi 25 (penulis, 2023) 

 

 

Berdasarkan tabel 4.14 bisa di urakain regresi linier berganda sebagai berikut: Y = 

α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Y = (1.077) + 0.475 X1 + 0.484 X2 + e 

Dari regresi linier berganda di atas maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (a) bernilai 1,177 yang berarti jika varibel pembayaran non tunai (X1) dan 

variabel pembayaran tunai (X2) dalam keadaan tetap atau tidak terjadi perubahan, maka 

perubahan yang terjadi terhadap variabel keuangan UMKM sebesar 1,177. 

2. Koefisien regresi variabel pembayaran non tunai (X1) memiliki nilai sebesar 0,475 artinya 

jika variabel pembayaran tunai (X2) nilainya tetap sementara pembayaran non tunai (X1) 

mengalami peningkatan 1 satuan maka akan meningkatkan keuangan (Y) UMKM sebesar 

0,475. Nilai dari koefisien pembayaran non tunai (X1) bernilai positif, sehingga hal 

tersebut menandakan bahwa ada hubungan positif antara variabel pembayaran non tunai 

terhadap keuangan UMKM. 

3. Koefisien regresi variabel pembayaran tunai (X2) memiliki nilai sebesar 0,484 artinya jika 

variabel pembayaran tunai (X1) nilainya tetap sementara pembayaran tunai (X2) 

mengalami peningkatan 1 satuan maka akan meningkatkan keuangan UMKM (Y) sebesar 

0,484. Nilai dari koefisien pembayaran tunai bernilai positif, sehingga hal tersebut 

menandakan bahwa ada hubungan positif antara pembayaran tunai dengan keuangan 

UMKM. 

Uji Hipotesis 

A. Uji t (Parsial) 

 

Tabel 2 Hasil Uji t Hipotesis 
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1 (Constant) 1.077 .709  1.519 .132   
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 total 

pernyataan 

x1 

.455 .083 .475 5.500 .000 .133 7.499 

total 

pernyataan 

x2 

.494 .088 .484 5.601 .000 .133 7.499 

a.   Dependent Variable: total pernyataan y 

Sumber: data sekunder hasil pengelolaan dengan spss versi 25 (penulis, 2023) 

 

Cara untuk menguji hipotesis diterima atau ditolak, maka perlu diuji Coefficients 

dengan melihat (t)hitung jika (t)hitung < (t)tabel maka Ho diterima, tidak ada pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Dengan t tabel dengan menentukan taraf 5% 

maka diperoleh nilai t tabel sebesar 2.000. dalam perhitungan tabel di atas di peroleh 

: 

a. Variabel Non-Tunai t hitung 5.500 > 2.000 dengan demikian Ha diterima sedangkan H0 

di tolak, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pembayaran non tunai 

berpengaruh terhadap keuangan UMKM di kecamatan sedati 

b. Variabel Tunai, t hitung 5.601 > 2.000 dengan demikian Ha diterima sedangkan H0 di 

tolak, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pembayaran tunai berpengaruh 

terhadap keuangan UMKM di kecamatan sedati. 

 

B. Uji F (Simultan) 

 

Uji simultan atau bisa disebut uji F yaitu melihat kemampuan menyeluruh dari sebuah 

variabel bebas atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keberagaman variabel terikat. 

Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F < 

0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independent secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen ataupun sebaliknya 

Hasil hitung statistic Anova sesuai data tabel diatas, diperoleh f hitung 446.149 dan 

nilai f table 3.08. sehingga diketahui bahwa nilai f hitung > f tabel dan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 nilai signifikansi kurang dari 0,05 (sig < 0,05) maka dengan 

demikian dinyatakan bahwa ada hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel 

terikat atau terdapat hubungan linier antara variabel non tunai dan tunai. 

Tabel 3 Hasil Uji F Hipotesis 
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 Residual 113.600 114 .996   

Total 1002.769 116    

a. Dependent Variable: total pernyataan y 

 

b. Predictors: (Constant), total pernyataan x2, total pernyataan x1 

Sumber: data sekunder hasil pengelolaan dengan spss versi 25 (penulis, 2023) 

 

Berdasarkan pada tabel di atas maka untuk mencari nilai Ftabel yaitu sebagai berikut : Jumlah 

variabel bebas (K) = 2 

Jumlah sampel (n) = 117 Df 

1 = dk pembilang = k = 2 

Df 2 = dk penyebut = n-k-1= 116 

Berdasarkan tabel F pada (a) diketahui nilai Ftabel dengan df pembilang = 2 dan df 

penyebut = 114 adalah 3,08 . Nilai Fhitung > Ftabel. 

Sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini diketahui bahwa F hitung lebih besar 

dari F tabel. Dengan nilai F hitung 446.149 > 3,08. Hal ini berarti hipotesis Ho ditolak dan Ha 

diterima, maka variabel pembayaran non tunai dan tunai berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap keuangan UMKM. 

 

C. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengukur besarnya variabel X1 dan X2 terhadap nilai Y digunakan koefisien 

determinasi (R2) 

Tabel 4 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 
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Watson 

1 .942a .887 .885 .9982

5 

1.784 

a. Predictors: (Constant), total pernyataan x2, total pernyataan x1 

b. Dependent Variable: total pernyataan y 

 

 

Dari tabel 4. diatas merupakan model summary hasil statistic . nilai R2 = 0.887 berarti 

cara Bersama sama X1 dan X2 nilai yang didapat sekitar 88.7% perubahan Y. Atau dengan 

nilai (R2) 0.887 berarti besar keputusan pembayaran terhadap pelaku UMKM dapat 

dijelaskan oleh variabel independent yaitu non tunai dan tunai adalah sebesar 88.7%. 
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Pembahasan 

Pengaruh Pembayaran Non Tunai terhadap Keuangan UMKM di Kecamatan Sedati 

Pembayaran Non-Tunai merupakan mekanisme atau cara dalam bertransaksi jual beli yang 

tidak memerlukan uang fisik. Pembayaran Non-Tunai pun memiliki alat yang hanya 

menggunakan kartu, nota debit,bilyet hingga uang elektronik, pelaku para UMKM 

memakai sistem pembayaran Non-Tunai agar lebih memudahkan perhitungan keuangan yang 

tetap menunjang rasa kenyamanan pelanggan untuk melakukan bayar digital (Cashless) 

penggunaan pembayaran Non-Tunai memiliki pengaruh terhadap keuangan UMKM 

khuusnya di kecamatan sedati. 

Maka dari penelitian di atas, diperoleh bahwa variabel pembayaran Non-Tunai terhadap 

keuangan UMKM menunjukkan bahwa pembayaran non tunai berpengaruh signifikan 

terhadap keuangan UMKM di kecamatan sedati, yang diketahui dari perhitungan statistik di 

peroleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel. sehingga diartikan bahwa Ha diterima 

sedangkan H0 di tolak, dengan demikian dapat di simpulkan bahwa pembayaran non tunai 

berpengaruh terhadap keuangan UMKM di kecamatan sedati yang sudah dilakukan oleh 

peneliti. 

Pengaruh Pembayaran Tunai terhadap keuangan UMKM di Kecamatan Sedati 

Pembayaran Tunai adalah sistem yang menggunakan uang kartal dalam bentuk kertas dan 

logam yang dapat dilihat dan dipegang secara fisik, mekanisme untuk bertransaksi tunai ini 

tidak dikenakan biaya tambahan dalam service charge atau biaya layanan sistem digital. 

Dianggap praktis untuk melakukan pembayaran sehingga pelaku umkm tetap memakai 

bayar uang tunai kepada pelanggan. Pembayaran dengan tunai memiliki pengaruh terhadap 

keuangan UMKM yang terdapat pada kecamatan sedati 

Maka dari penelitian ini diketahui bahwa hasil stastik yang didapat Pembayaran Tunai 

terhadap keuangan UMKM menunjukkan bahwa Tunai berpengaruh signifikan terhadap 

keuangan UMKM di kecamatan sedati. Dengan pembuktian pada Variabel Tunai, t hitung 

lebih besar. sehingga Ha diterima sedangkan H0 di tolak, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembayaran tunai memiliki pengaruh terhadap keuangan UMKM di 

kecamatan sedati. Yang dilakukan oleh peneliti dengan adanya hal ini sudah di dukung oleh 

peneliti sebelumnya yang terdapat di tabel terdahulu dengan judul “Pengaruh 

Kecenderungan Pergeseran Sistem Pembayaran Dari Tunai ke Non-Tunai/Online Payment 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha (Studi pada UMKM di Yogyakarta)” 
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Pengaruh Pembayaran Non Tunai dan Tunai terhadap keuangan UMKM di Kecamatan 

Sedati 

Mekanisme yang dilakukan oleh pelaku UMKM menerapkan cara bertransaksi dengan 

sistem Pembayaran Non-Tunai dan Pembayaran Tunai, yang berfungsi untuk memberikan 

kenyamanan dan keamanan yang ditujukan kepada pelanggan. Dengan Menggunakan bayar 

Non-Tunai dan bayar Tunai dapat memiliki pengaruh terhadap keuangan UMKM di 

kecamatan sedati. 

Maka dari penelitian yang di uji secara simultan dengan pengujian secara bersama-sama 

hasil yang diperoleh bahwa f hitung lebih besar dari f tabel sehingga Ha diterima sedangkan 

H0 di tolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembayaran non tunai dan 

pembayaran tunai memiliki pengaruh secara simultan terhadap keuangan UMKM 

dikecamatan sedati 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Evi 

Rosalina) tentang “Analisis Pengaruh Kecenderungan Pergeseran Sistem Pembayaran Dari 

Tunai ke Non-Tunai/Online Payment Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha (Studi pada 

UMKM di Yogyakarta)” dimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil dari analisis 

penelitian ini menunjukan bahwa Non tunai memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan usaha. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pembayaran non 

tunai dan pembayaran tunai terhadap keuangan UMKM di kecamatan sedati. Berdasarkan 

data uji yang dikumpulkan dan dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear berganda, 

maka bisa di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pembayaran non tunai berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keuangan UMKM di kecamatan sedati secara parsial dengan 

nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, sehingga dapat dinyatakan bahwa Ha diterima 

sedangkan H0 ditolak. Hal ini juga diperkuat dengan pelaku UMKM memakai sistem 

pembayaran Non-Tunai agar lebih memudahkan perhitungan keuangan yang tetap 

menunjang rasa kenyamanan pelanggan untuk melakukan bayar digital. 

Penelitian selanjutnya menemukan bahwa pembayaran tunai berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keuangan UMKM di Kecamatan Sedati secara parsial dengan nilai t-

hitung lebih besar dari t-tabel, maka hipotesis dinyatakan Ha diterima sedangkan H0 

diitolak. Yang diperkuat dengan pembayaran tunai sudah di anggap praktis untuk 

melakukan pembayaran sehingga pelaku umkm tetap memakai bayar uang fisik kepada 

pelanggan. 

Dari penelitian yang di uji secara simultan bahwa pembayaran non tunai dan 

pembayaran tunai sama sama berpengaruh terhadap Keuangan Umkm dapat dilihat dari 

pengujian statistik bahwa f hitung lebih besar dari f tabel tunai dan pembayaran tunai 

memiliki pengaruh secara simultan terhadap keuangan UMKM. non tunai/pengaruh 

pembayaran online terhadap pertumbuhan pendapatan usaha. 
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